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Abstrak

Cabai merupakan salah sat komoditas tanaman yang sangat penting dan bunyak dibutuhlan
olen masyarakat Wamun produksi buali eabai menurun karena serangan penvakit vang
disersabkan oleh jamurolletotrichum sp. Salah satu cara untuk mengendalikan penvakil ini
vaitn dengan menggunakan ekstrak daun mmbuhan seperti Carica papavi L. Adapun fujua
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh getah papava yang berasal dan daun
dalam mengendalikar.  penyakit antraknosa yvang disehabkan oleh jamur Colleioir Lo
sp.dan  mencrtukan  konsentrast yang optimum  dan  daun papaya dalam. menckan
pertumbuhin dan perkembangan jaraur Colleioirichum  sp. Rancangan vang di punpkan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkup (RAL) dengan 6 perlakuan yartu
konsentrasi ekstrak daun pepaya -~ 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. Selanjutnya dilnkubimn
analisis ragam dan dilanutkan dengan Uji BNT 5% Hasil penelitian menuanjuklan balhw
konsentrusi ekstrak diun pepava 5% mampu memperlambat munculnya gejala serta manipu
menurunkan intensitas setangan dan susutnya bobot buah cabar.

Kata Kunci —ggjala - »ntensitas serungan —susut bebor buah
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Fendahuluan

Tanaman cabai mempunyai nilai ckonomis vang tingei dan banvak dibudidayvakan oleh
petani yang berwawasan luas dengau onentas: agribisms vange mengnjikan keuntungan vang
cukup besar. Dh ladonesia cabai banvak dijual di pasar-pasar tadisional, warong-warnnge
pinggir jalan maupun di supermarket modern yang berada di kota-kota besar Cabai vine
dalem babasa dimiahnye disebut Copsicune onmn 1 bukan merupakan taaiman ash
mdonesia, melainkar berasal dan Benua Amenka, tepalnya Amenka Tengah dan Selatan
serta Meksiko., Tanaman cabar cukup banvalk dibudidavakan di Indonesia khususnya di tanalb-
tanaly sawah dan tanab-tanah tegalan yang mendapatkan sinar matahar yang cukup Pada
umumnya caba ditatam eleh peteni sebagai tanaman musiman  yang  betorientas
bismst Wansno & Dahara 20110,

Szlah sam faktor pembatas damm produksi buah cabai adalah penvakit vang
chsebabkay oleh jamur, Antraknosa adalah penvakit terpenting yang menyerang cabal di
fndenesta, Penyakit int menyerang tanaman pada semua tahap pertumbuban atan pada saa
paten Crejua yang dinmbulkan berupa bercak dapat meneapai 30 mm  Penvaki i
disebabkan oleh  Colletotrichum spo. Empat jenis Colletolrchum vang menyebablkan
penyakit i adalah O wlocosporiordes, (. capsice, (C acutatiim dan (. Siamense (Cerkanskas
2004, Suwanoaral ef wl. 2017), Cofteroirrchum vang banvak menyerang boah cabai di
Lampung adalah (. capsici dan C. gloeasporioides (Yulianty 2005),

Pengendalicn penyakit tanaman yang discbabkan oleh jamur selama o duput
diiakukan dengan cara pemberian fungisida sintetik. Namun  pembenan fungisida sintetik
yang lerus mencrus dapatl memmbuikan restistens: patogen, merusak lingkungan dan
herbahaya bagi pengguna (Wudianto 2004) Untuk menpatasi permasalahan tersebut i atas.
diperlukan suatu upaya untuk pengendalian penyakit dengan menpggunakan fungisida alam
Pengendalian seperti itn disebut pergendalian penyakit tumbubian scears hayat. snat
punpendahan vang tidak akan menceman lingkungarn.

Salah satu tumbuhan yang perlu digali potensinya sebagan fanmsida alann adalnh |
popdawd, Kegonaan pepaya cukup berngam don hampie semua bagion  tamiman pepiy
mehgandung papaim ying mempakin coxm protease yang dapat meneuratkan protem (A
& Mambevn 2002 Becdasarkan perelition vang telah dilakukan olel DMarmomo (20083
peneheri getinh pepaya vy berasal s bab pepava betma TP 100 manmpnn menosalou
s e © oficiafeaciom spo penyohals penyakot antrakooss Moo penggmnman Jann
pepava untuh mengendalikan penvakn antraknosa belum banyak didakukan

Bodasarkan wrnan i atas pedu dilakokan peoeliian yange betopan aniul
wenectahm pengamh eksteak davn pepava dikim menpendaliiam peavakel antebnos: vany
ilisehalbkag Gleh ELLLELRE {edlistest v hevin 5t e mmenentokan konsentas Mt ol il
chatrok dovn pepava dadam menckon perumbulim dan perkembangan ganan ©oflerode b
afl

Metode Penelitian
Pembuatan bickan murni jamur Colletoteicham sp.

Buah cabai yang terkena antraknosa diambi dan pasar induk Jutimulve, Lumpeoy
Selatan. duaasukkan ke dalam piastik, diberi label tanggal. lckas dan wamg koloktor D
Laboratonium, permukaan buah cabai disterilisasi dengan alkohol, Setelah kenng antar
bagian yang sakit dan sehat dipotong 4 % Y% em. Kemudian potongan zabar diletakkan dalam
cawan petn yang telah berisi media PDA. Jamur vang tumbub pada media PDA dunkulvas
selama 5 hari dan dipicdahkan kembali ke cawan petri sampa diperoled isolar murni dan
ditdentiltkas untuk menentukan jenis (ollefatvichum sp.
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Pembuaran Suspensi Konidia Jamur

Biakan jamur yung telah ditumbubkan pada media PDA vang beruawr § har disim b
sevanyal: 1 os¢ dan dimasukkan ke dilam tabung reaksi vang herisi 10 ml aquades stenl
Kemudian dihomogenkan dengan virteks mixer selama beberapa menit. Suspensi jamur
kemudian diambil dengan pipet volumetis. Sclanjutnya dilakukan pengenceran sehinuo
diperoleh kepadatan komdia jamue 107 Dilakukan berulang-ulang selilngga dipeiolel stk
suspensi kanidea,

Fenhnatan cksrealk down pepayva

Daun pepaya diambil sebanyak 100 gram. kemudian digerus deagan mortar dicambah
air sebanyak 100 ml, Cainpuran tersebu disaring samipai terbentuk larutan stok Larutan stok
vang ada kemudian dibuat 5 kensentrasi vaitn 0% (kontrol), 1% , 2%, 3%, 4%, 5%

Inokulasi jumur Colletoirichum sp.

Untuk mengetahii kemampuin ekstrak daun pepaya dalam meminglarkan kerahanan
buah eaban terhadap penvakit antraknosa dilakucan dengan cara buah cabm vang sehar dan
Eerwarma meraly yvang berasal dane passr mduk Tatimulya, Lampung Schitan dibiwa ke
laboratoram dan pecmukaannya dibersihkan dengan alkobol 70% Setelah kering. bual cabs
disemprot denpan suspeasi konidia jamur Collerorrichum sp. dan diletakkan dalam bak
plastik dan didiamkan selama 30 meait, kemudian  buah cabai tersebut direndam dalam
ckstrak daun pepaya dengan konsentrasi masing-masing 0%, 1%, 2% 3%.4% dan 5% sclamna
10 menit dan ditulup selama | bari votuk menghindari kontaminasi, setelah satu han bak
prastik dibuka dan diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari. Tiap hari dilakukan pEngantaian
tethadap pejala yang munenl dan perkembangan penyakit antroknosa, Trap periakuan
diulang sehanvak lima kali dan setiap ulangan terdin dari sepuluh eabai

Faramoter Peagamatin

Parameter yang divkur pada penelitian ini adalah awal muncul sejala, mtensitas
serangan, susut bobot buah Awal muncul gejala meropakan wakiy yang diperlukan patogen
untuk melakukan infeksi dibitang berdesarkan wakiu gejala pertama muncul pada buahcaba
setelah mokulasi. Gejala yang mnel berupa bereal vang terdapat pada buah caba

Intensitas  ScranganColleiotriclhiom  spdihitung  berdesarkan  skor  luas  bereak
kemudian dudentif kosi berdasarkan kriteria ketahanan ranaman terhadappenvakit, yvaitu:

winyyV
I I LT
LN
Katerangan
{5 Inlensi 2 serangin
0= dvamdih o sestogy keela Drereal
Voo miboe skop setigy kelus bercal
M= jurdalr hirah vang domh
£ il skov kelbas luas bercak yan 2 tetimpe)
Mty skor setap kela: borcak :
0= Tidik ada berczk
I =0% < Persentaie Bercak < 10) %
2 =10% < Peraentase Bereak = 25 %
1=259% < Persentase Bercak < 350 %

I = 50% “Persemase Bercak < 750,
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5 =T4% < Persentase Bercaks 75%

Pengukuran susut dabot dilakukar dengan memimbang buah cabai sebelum  dan
sesudah pengamatan dengan mamus:
bl-b2

% B = x* 100%

nl

Ketc: angan

3.1 = Persentase susut bobot bush
1 = bobot mwi
122 = babot akhir

Kancangan Penelitiun

Perelitian e mermpakan peneltian ekspenmental menppanakan Rancangan Acik
Lengkap (RAL) denpan f perlakuan dan 5 uliangan, K onsentrns ekstrak dimm pepaya Yang
dzunalean adatah AD (0% ) AT (1%, AT (2% A3 (3%, A4 (4%), dan AS (5%

Tasil
Hasil penelitian yang diperoleh dengan parmctes awal muncul gejala, Dtensits
sSerangan, dan penyusutan bobot buah adalah schagm benkul

el smanednye gefoda foomer Colle e L L

Talsed 1 1earats aowvad oo el gepili sedng.a jau ! allesiarrichim s prada Bualycalvan (o droeie -

Kansenirnst Eksteak (%) Awal miveul e ala (b
Al 2.8 shed

Al 3.2ab

A2 2.8 ubed

A3 | 8 ede

Al 2.3 ahede

AR 3,2 ab

Foererangan: huruf :.E_r, a8 dibelakana angka manenjukkan udak berbeda nyata prada uj| BNT a 0.05

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat hahwa awal muncul  pejala serangan jamut
Colivsaivichum sp. veug paling lambat terdapat pada perlakuan ekstrak daun pepays dettaan
konsentrasi 1% (A1) dan konsentrasi % (AS5) yaitu 3.2 hari. Awal munculmya gejala yang terhe <
menunrkkan  bahws pemberian chkstrak Jaun pepaya mampi menekan  pertumbuban  janus
¢ ileovichum sp. yang ditanda dengan munculnya bercak pady cabat Hal ini menunjukkan adanys
hebungan antara pemberian ckstrak daun pepaya dengan tanpa pemberian ekstrak. Awal munen
pejnla lebih cepat vany, terdapar pada knnsentrasi 3% (A3).

Intensitas Serangan Januer Colletoreicham sp.

ntensttag Setmgn beckantan denyrm ke jaome O pllodetei Farvear sy dlalaoy mendcis
gy Thesiyi ilens s SerangEm prandi cadva slapnt ik punk Valael 2

Pla] moadees vagam mremnipikkam b peamberm ckatrak danm pepova thdik
memberkan pengarh terhadap mtensitas serangah i Crlletemehnm spo Besin
mtensitas serangan di atas terlibat buhwa ntensitas serangan yang (ertinggl terdapal pada
lonsenteasi ekstrak daun papaya 3% (A3) yailu sebesar 71%. Dila dibandingkan dengan
tanpa nemberian ckstrak daun pepays (kansenirast 0%) menunjikan nilad yang febih (e
dibanding konsentast 1% (Al Mg (A2), 4%(A4) dan AS(3%). Datensitas Serangan i
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terendah  ditenjukkan pada konsentrasi 5% (A3) yaitu sebesar 59%. Menurunnya inrensifus
serangan i membuktikan adanya kandungan enzim vang terdepat pada daun pepaya yang
mampu menahan serangan jamur Coflleroterchum sp.

Tiabel 2 Rerata Intensitas Serangan jamur Colletorricham sp. pada buah cabai (Capreicie amamin L)

Konsentrasi Intenzitas Sevangtn (%)
Flstrak (%)
CAD(D%) Ol
Al (1%%) &3
AZ (2%) 65
A3 (3%) 71
Ad (4%) o
AS(54) By

Srisit Bobot Ruah Col ai
Hasil penclitian menunjukkan nilai penyusutan bobor buah cabar vang hervanass Pesyusutan
boaot buah dagat dilihat pada Tabel 3 di bawah i

Taliel 3 ol escnge renyvusutan babot buah cabai (Capeicim airamwen 1.

Koensgenunsi Ekstigk [4) Peny wsutan Bobot Bialy cabin (%40
AD 0% 2318
Al [1%) &7
AT (%) 7281
A [2%%) 2133
Ad-(4%) 26,18
A5 (5% 19,97

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada pengarah pembenan ckstrak daun
pepaya terhadap penyusutan bobot buah cabai merah, Hazil penelitian menanjukkan besamya
snsutnyn hohot buah cabai memilhiki mlai yang bervariasi. Tabel 3 di atas memperlthatkan
nilai penyusatan botot buah cabar yang terbesar terdapat pada huah caban yang diben ekstrak
claun pepaya dengan konsentrasi 4% (A4) vantu schesar 20,18% (A4). sedangkan penyvusutan
hobot buah cabai yang terkecil terdapat pada konsentrasi 1% (A1) yaitu sebesar 18.37%
Penyusitan nobot huah cabat ini dak berbedi uh dengan pedakuan ekstrak dinn pepays
konsentrasi 5% (AS) vailu sebesar 149,97 %,

Pembahasan

Awitl mnenl pejala dunnpukkan dengan wcdayo bercak yang terdnpml pidie Tl
cabal. Awal munculnya gerala yany pating lama terdapat pada perlaknan ekstrak i pepas
gensan konsentrasi 1% (A1) dan konscotrasi 3% (AS), Perakuan ekstirak daim pepava i
membuktikan bahwa ekstrak daun pepaya mampu memperlambat munculnya gejala yang
berupa bercak pada Luah cabai yang disebabkan jamur Colleforrichun sp. Hal i berbeda
pada cabai tanpa perlakuan eksrak dovn pepaya (AQ) yang menunjukkan awal muncal seiala
yimg lebih cepat dibanding Al dan A3, Berbeda pada perlakuan pemberian ekstrak davn
pepiva konsentrast 3% (A3) menunjukkan awal muncul pejala ying patling cepit dibandiny
perlakuan vane lain, Ini menunyukkan bahwa konsentrasi tersebut belum optimun dalam
menimbulkan gejala bermpa bercak padu buah cabai. Menurut Agrios (1997). mfeksi dari
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suatu patogen ditandar dengan  timbulnya bagan-bagian yang berubah wama, bentuk, atau
nekrosis pada tumbuhan inang, Gejala Lersebut munekin mengalami perubahan secars terus
menerus dar setiap tngkat perkembangannya sampai keselurnhan tumbuhan mati atay gejala
tersebut mungkin berkembang sampai tingkat tertentu dan kemudian hampir tidak menpealam:
perubahan selama sisa musim tanam tersebut. Menurut Kim ef ol (1999), munculnva gejala
vang bernpa bercak pada buah cabar dapat disebabkan karena terbentubnya appresonum v
aimiliki aleh jamur Colletoirichum sp. sehingga mampu menembus jaringan inany
Selanjutnya akan terbentuk tabung infzksi vang akan memanjang vane mengmdikasikan
keberhasitan infeks dan kalomsast atan pembentukan bereak pada Jaringan imang

Hasil analisis ragam menunjulckan lidnk adanya  pengaruh pemberian ckstrak daun
pepaye tethadap besamya intensitas serangan jamur Cofferorrchum sp. Adanya enzim
protease vang terdepal pada ekstrak gann pepava belum mampu merambak protein vang
terdapal pada jamur Collefoterchum sp, Karena jamur ini selain menghasilian metaboly
sekunder, juga menghasitkan  toksin vang mampu menverang inang  dengan haik
(Fayawardena ¢f of 2016). Hal i dichibung olch pernyataon Ragamanickam & Sethuraman
2017. bahwa akuvitas jamur Colfazarichum sp. dalam menverang jaringan mang berkatan
dengan adanya toksin vang dihasi'kan oleh jamur tersebut. Menurut Raj ef of. (2012).
Collemirichum sp. menghasilkan enzim pekrinolitk yane mampy mendesradasi dinding sel
inang.

Zat akuf yang terdapat dalam daun pepaya adalah papain, dimana papam merupakan
enzim yang bersifat protealitik vang mampu merombak protein dari patogen {Zusfahair et o/
2014). Namun pembenan ckstrak daun pepaya im belum efektif dalam meningkatkan
intensitas serangan, Hal ini diduga pemberian ekstrak daun pepayva hanva mampu membunul
patogen pada permukaan inang dan belum mampu membunuh patogen yang terdapar d)
dalam jaringan inang,

Hasil analisis ragam menunjukkan tdak adanva pengarmuh pemberian ekstrak daun
pepava dalam penyusutan bobot bnal cabai. Tidak berpengarubnva ckstrak daun pepaya
dalam penyusutan bobot buah disebabkan karena jamur Cofletotrichem  sp. memiliki
pektinase  yang mampn mendegradasi dinding sel ang dan adanya toksin yang berupa
koletotnisin yang dapat mierusak bagian se! dan jarngan inang sehingga dapat mempercepal
kerusakan buah dan meningkatnya proses respirasi pada buah (Nummavolis o of 2013
Namun demkian penynsuwtan bebot buah  berflukmasi seiring dengan meningkatinya
Konsemtrasi ekstrak daun pepaya. Penvasutan bobol buah cabin vang terbesan terdapat pacda
buah cabai yang diben elstrak daun pepaya pada konsentrasi 4% (Ad) yaitu sebesar 26 189,
sedangkan penyusutan bobot buah vang terkecil ditemukan pada perlakuan konsentrasi
ckstrak daun pepaya konsentrasi 1% (A1) vaitn 13.57%. Namun dilihat dar begamys
inlensitas serangar., konsentrasi 1% (Al) menunjukkan nilai vang lebih besar intensitas
serangannya hbanding konsentras: ckstrak daun pepaya 5% (A3) Penyusutan bobot buah
caba pada pencliban ini diduga discbabkan oleh aktivitas jamur Colleratrchum sp. dan
aktivitas pematangan ouah. Pada prases pematanpan buah terjacdh penm gkatan resprse pada
buah, sehingga jamur akan lebih cepat neudegradasi dinding sel permukaan buah Memirul
Yunashi (2008), pada saat tumbulian diinfeksi oleh patopen, umumnya Lo respicas
dreniipkat, berantt joringan yang terserang palogen menggunakan cadangan kabolidranya
lebih cepat dibanding denean jaringan vang schat

Schaga kesimpulan dari penelitian ini dapat dinyatakan baliwa pemberian ekstrak
daun pepaya (Carica popova L) memberikan pengaruh lechadap awal munculnya zenla.
namun tidak memberikan pengarul terthadap persentase serangan, dan peayusutan babot buah
cabar Konseatrasi ckstrak daun pepava yang terhaik dalam menckan perkembanan jamin
¢ llerarvichum sp adalah Konsentrasi 5% (4.5)
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